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 Indeks Massa Tubuh (IMT) dan High-Density Lipoprotein (HDL) merupakan indikator 

penting dalam menilai status metabolik dan risiko kardiovaskular. Penelitian ini 

bertujuan memetakan tren publikasi ilmiah global terkait hubungan IMT dan HDL 
selama 2005–2025 menggunakan pendekatan bibliometrik. Data sekunder diperoleh 

dari Scopus, PubMed, dan Web of Science dengan kata kunci “Body Mass Index” OR 

“BMI” AND “High Density Lipoprotein” OR “HDL” AND “Original”. Sebanyak 312 

artikel terkumpul, terdiri atas 91 dari Scopus, 215 dari PubMed, dan 6 dari WoS. 

Analisis menggunakan VOSviewer untuk memvisualisasi kolaborasi penulis, kata 

kunci, dan tren publikasi. Hasil menunjukkan peningkatan publikasi sejak 2010, 

dengan puncak pada 2020–2023. Negara kontributor utama adalah Amerika Serikat, 

Tiongkok, dan Inggris, sementara partisipasi negara berkembang mulai terlihat. Kata 

kunci dominan meliputi obesity, BMI, HDL, metabolic syndrome, dan cardiovascular 

risk. Mayoritas penelitian menyimpulkan peningkatan IMT berkaitan dengan 

penurunan HDL melalui mekanisme resistensi insulin, peningkatan VLDL, gangguan 
enzim lipid, inflamasi kronis, dan reverse cholesterol transport. Studi ini memetakan 

tren global, kontribusi negara, kolaborasi penulis, serta topik utama, sekaligus 

menunjukkan potensi celah penelitian untuk kajian lanjutan. 
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 Body Mass Index (BMI) and High-Density Lipoprotein (HDL) are important indicators 

for assessing metabolic status and cardiovascular risk. This study aimed to map global 

scientific publication trends on the relationship between BMI and HDL from 2005 to 

2025 using a bibliometric approach. Secondary data were collected from Scopus, 

PubMed, and Web of Science using the keywords “Body Mass Index” OR “BMI” AND 

“High Density Lipoprotein” OR “HDL” AND “Original.” A total of 312 articles were 

retrieved, including 91 from Scopus, 215 from PubMed, and 6 from WoS. Analysis was 

conducted using VOSviewer to visualize author collaborations, keywords, and 

publication trends. Results showed an increasing number of publications since 2010, 

peaking between 2020 and 2023. The leading contributing countries were the United 
States, China, and the United Kingdom, with growing participation from developing 

countries. Dominant keywords included obesity, BMI, HDL, metabolic syndrome, and 

cardiovascular risk. Most studies concluded that increased BMI is associated with 

decreased HDL through mechanisms such as insulin resistance, elevated VLDL, lipid 

enzyme disturbances, chronic inflammation, and impaired reverse cholesterol 

transport. This study successfully mapped global trends, country contributions, author 

collaborations, and key topics, highlighting potential research gaps for future 

investigations. 
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PENDAHULUAN 

Menurut laporan WHO tahun 2025 

menyebutkan total angka kematian akibat Non-

Communicable Diseases (NCDs) pada tahun 

2021 di kawasan Amerika mencapai 6 juta jiwa 

atau sekitar 65% dari seluruh kematian. Sekitar 

38% dari kematian akibat NCDs terjadi pada 

usia produktif yaitu, kurang dari 70 tahun.1 2 

Penyakit kardiovaskuler (34,5%) merupakan 

penyebab utama, disusul oleh kanker (21,8%), 

diabetes (6,7%) dan penyakit pernapasan kronis 

(6,6%). Meskipun angka kematian NCDs 

menurun 16,2% sejak tahun 2000, penurunan ini 

belum cukup untuk mencapai target WHO. 

Risiko kematian lebih tinggi terjadi pada pria 

daripada wanita. 3 

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah 

metode penilaian sederhana yang digunakan 

untuk mengidentifikasi status gizi seseorang 

berdasarkan perbandingan antara berat dan 

tinggi badan. 4 5 Melalui pengelompokan IMT ke 

dalam kategori seperti kurus, normal, kelebihan 

berat badan, dan obesitas, dapat diperkirakan 

risiko seseorang terhadap penyakit kronis seperti 

diabetes, hipertensi, kanker, dan gangguan 

kolesterol.6 Meskipun IMT banyak digunakan 

karena kemudahannya, indikator ini memiliki 

keterbatasan dalam menilai distribusi lemak dan 

komposisi tubuh secara akurat.7 8 Oleh karena 

itu, hubungan antara IMT dan parameter 

metabolik seperti HDL masih menjadi topik 

penting dalam berbagai penelitian. High-Density 

Lipoprotein (HDL) berperan sebagai 

pengangkut kolesterol dari jaringan perifer ke 

hati untuk dieliminasi.9 Selain itu, HDL 

memiliki efek antioksidan dan antiinflamasi 

yang melindungi endotel pembuluh darah. 

Fungsi HDL bergantung pada komposisi dan 

ukuran partikelnya. Oleh karena itu, kualitas dan 

fungsi HDL lebih penting dibandingkan sekedar 

jumlah kadarnya dalam darah.10 11 

Hubungan antara Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan kadar High-Density Lipoprotein 

(HDL) telah menjadi fokus dalam berbagai studi 

yang berkaitan dengan gangguan metabolik dan 

risiko penyakit kardiovaskular. 12 13 Namun, 

sejauh ini masih terbatas kajian yang secara 

menyeluruh mengevaluasi perkembangan 

publikasi ilmiah global terkait topik tersebut. 

Analisis bibliometrik merupakan pendekatan 

yang dapat digunakan untuk menelusuri pola 

publikasi, kontribusi negara dan institusi, 

kolaborasi penulis, serta kata kunci atau topik 

yang paling sering dibahas. Analisis 

bibliometrik diperlukan untuk menelusuri 

bagaimana perkembangan publikasi mengenai 

hubungan IMT dan HDL dalam literatur ilmiah, 

termasuk jumlah sitasi, jaringan kolaborasi, serta 

tren topik yang dikaji. Pendekatan ini tidak 

menilai masalah kesehatan secara langsung, 

tetapi memetakan kontribusi dan arah keilmuan 

dalam riset tersebut. Melalui pendekatan ini, 

penelitian ini bertujuan untuk Mengenalisis tren 

global dan pola publikasi ilmiah selama dua 

dekade terakhir terkait hubungan antara IMT dan 

kadar High-Density Lipoprotein (HDL) dengan 

pendekatan bibliometrik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

bibliometrik dengan pendekatan science 

mapping, yang berfokus pada pemetaan struktur 

dan perkembangan ilmu mengenai hubungan 

IMT dan HDL dalam literatur global. Kata kunci 

yang digunakan ialah “Body Mass Index” OR 
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“BMI” AND “High Density Lipoprotein” OR 

“HDL” AND “Original”. Data diperoleh dari 

Scopus, PubMed, dan Web of Science (WoS) 

pada Juli 2025, dengan kriteria artikel berbahasa 

Inggris, terbit 2005–2025, full-text, serta 

terindeks di ketiga basis data tersebut. Science 

mapping dianalisis menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer melalui visualisasi jaringan 

berbasis sitasi, co-authorship, dan co-occurrence 

untuk mengungkap pola kolaborasi, tema utama 

riset, serta arah perkembangan keilmuan topik 

IMT dan HDL. 

HASIL 

Sumber Publikasi yang Paling Berpengaruh 

Scopus 

Tabel 1 Sumber Publikasi yang Paling 

Berpengaruh di Scopus 

No Source Tahun Documents Citations 
Total 
link 
Strength 

1 Plos One 2016 12 450 20 

2 
Obesity 
Reviews 

2014 1 364 2 

3 
Diabetes 
Care 

2017 3 239 5 

4 

Jurnal of 

Internal 
Medicine 

2010 2 139 6 

5 

American 
Journal 
of 
Clinical 
Nutrition 

2007 2 115 1 

 

Analisis bibliometrik Scopus 

menunjukkan lima jurnal utama berpengaruh 

dalam kajian IMT dan HDL. Plos One 

mendominasi dengan 12 artikel dan 450 sitasi, 

disusul Obesity Reviews dengan satu artikel 

namun berdampak besar (364 sitasi). Diabetes 

Care menyumbang tiga artikel dengan 239 sitasi, 

Journal of Internal Medicine dua artikel dengan 

139 sitasi, serta American Journal of Clinical 

Nutrition dua artikel dengan 115 sitasi. 14 15 

Temuan ini menegaskan peran jurnal lintas 

disiplin dalam penyebaran pengetahuan terkait 

IMT dan HDL. 

Penulis yang Paling Berpengaruh 

Scopus 

Tabel 2 Penulis Paling Berpengaruh di Scopus 

No Author Documents Citations 
Total link 

Strength 

1 
Khunti, 

Kamlesh 
2 146 0 

2 
Okamura, 

Tomonori 
2 71 0 

3 
Hansen, 

Torben 
2 41 0 

4 
Prakapenka, 

Dzianis 
2 18 4 

5 
Liang, 

Zuoxiang 
2 18 4 

6 Da, Yang 2 18 4 

 

 Analisis Scopus menunjukkan Khunti 

Kamlesh (2015) paling berpengaruh  publikasi 

adalah 146 sitasi meski tanpa kolaborasi. 

Okamura Tomonori dan Hansen Torben juga 

berkontribusi, sedangkan Prakapenka Dzianis, 

Liang Zuoxiang, dan Da Yang memiliki dampak 

sitasi lebih rendah (18) namun menunjukkan 

kolaborasi lebih kuat (TLS 4). 

PubMed 

Tabel 3 Penulis yang Paling Berpengaruh di 

PubMed 

No Author Documents 
Total link 

Strength 

1 
Rivera-cabrera, 

German 
1 11 

2 Stoyanov, Jivko 1 11 

3 Stucki, Gerold 1 11 

4 
Ullowue-

Badaracco, Juan 
R 

1 11 

5 
Zeh, Ramona 

Maria 
1 11 
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Analisis PubMed menunjukkan lima 

penulis paling berpengaruh Rivera-Cabrera 

German, Stoyanov Jivko, Stucki Gerold, 

Ullowue-Badaracco Juan R, dan Zeh Ramona 

Maria masing-masing dengan satu publikasi 

namun TLS tertinggi (11), menandakan 

keterhubungan kuat dan peran strategis dalam 

riset IMT, HDL, serta kesehatan kronis. 

Web of Science 

Tabel 4 Penulis Paling Berpengaruh di WoS 

No Author Documents 
Total link 

Strength 

1 
Abbagoni, 

Vaidarshi 
1 9 

2 

Alonso 

Ramirez, Angie 

Carolina 

1 9 

3 

Calderon 

Martinez, 

Ernesto 

1 9 

4 
Hammoud, 

Ahmad 
1 9 

5 Kumar, Ajay 1 9 

6 
Mohanty, 

Suthirta 
1 9 

7 

Nakamura 

Ramirez, 

Viridiana 

Yumiko 

1 9 

8 
Salazar ore, 

Jonathan Victor 
1 9 

9 
Shaban, Leen 

Nasser 
1 9 

10 
Zachariah Saji, 

Stephin 
1 9 

 

Sepuluh penulis di WoS, masing-masing 

dengan satu publikasi namun TLS 9, 

menunjukkan keterhubungan tinggi. Meski 

terbatas jumlah dokumen, artikel mereka 

berperan penting dalam jaringan riset, 

kemungkinan melalui proyek kolaboratif atau 

konferensi internasional yang memperkuat 

interkoneksi lintas studi. 

Institusi yang Paling Berkontribusi 

Scopus 

Tabel 5 Institusi Paling Berkontribusi di Scopus 

No Organization Documents Citations 

Total 

link 

Strength 

1 

Preventative 

Health 

Flagship 

1 99 1 

2 

Nutritional 

Physiology 

Research 

1 99 1 

3 

Institute of 

Cardiovascular 

and Medical 

1 96 3 

4 

Departement of 

Health 

Sciences 

1 96 3 

5 

Departement of 

Diabetes 

Research 

1 96 3 

6 

Departement of 

Cardiovascular 

and Medical 

1 96 3 

 

Kontribusi institusi dalam kajian IMT dan 

HDL lebih terlihat dari dampak publikasi 

dibanding jumlah dokumen. Preventative Health 

Flagship dan Nutritional Physiology Research 

mencatat sitasi tertinggi (99) meski TLS rendah. 

Sementara beberapa institusi lain mencatat 96 

sitasi dengan TLS 3, menunjukkan relevansi 

tinggi dan peran penting sebagai rujukan, meski 

kontribusi dokumen terbatas. 
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PubMed 

Tabel 6 Sumber Publikasi yang Paling 

Berpengaruh dari PubMed 

No Source Documents 
Total link 

Strength 

1 

Facultad de 

ciencias de la 

salud peru 

1 6 

2 

Facultad de 

ciencias de la 

salud 

1 6 

3 

Grupo peruano 

de investigacuin 

epidemiologica 

1 6 

4 

Instituto 

Aragones de 

ciencuas de la 

salud 

1 6 

5 

Red Peruana de 

salud colectiva, 

lima, peru 

1 6 

6 

Sociedad 

cientifica de 

estudiantes de 

medicina 

1 6 

7 

Unidad de 

investigacion 

para la 

generacion 

1 6 

 

 Berdasarkan Tabel 6 PubMed, sumber 

publikasi berpengaruh dalam riset IMT dan HDL 

didominasi institusi Amerika Latin, khususnya 

Peru dan Spanyol. Facultad de Ciencias de la 

Salud Peru, Grupo Peruano de Investigación 

Epidemiológica, Red Peruana de Salud 

Colectiva, dan Sociedad Científica de 

Estudiantes de Medicina masing-masing 

menghasilkan satu dokumen dengan total link 

strength 6, menandakan keterhubungan kuat 

dalam jaringan sitasi dan kolaborasi riset meski 

jumlah publikasi terbatas. 

 

 

Web of Science 

Tabel 7 Institusi Paling Berkontribusi di WoS 

No Source Documents 
Total link 

Strength 

1 

Digital Health, 

Universidad 

Nacional 

Autonoma 

1 8 

2 

Facultad de 

Ciencias 

Medicias 

1 8 

3 

Facultad de 

Medicina, 

Pontificia 

1 8 

4 

Facultad de 

Medicina, 

Universidad 

Nacional 

1 8 

5 

Government 

Medical College 

Kozhikode 

1 8 

6 

Illa Statse 

University, 

Tbilisi, Georgia 

1 8 

7 

Isra University 

Faculty of 

Medicine and 

allied Medicine 

1 8 

8 

Our Lady of 

Fatima 

University, 

College of 

Medicine 

1 8 

9 

St. Vincent 

Medical Center, 

Frank h. netter 

1 8 

 

Tabel 7 WoS mencatat sembilan institusi 

dari berbagai negara, masing-masing dengan 

satu publikasi namun TLS 8, menunjukkan 

keterhubungan tinggi dalam jaringan riset. 

Keberagaman asal, dari Meksiko, Amerika 

Latin, India, Georgia, hingga Filipina, 

menegaskan perhatian global terhadap isu IMT 

dan HDL tanpa dominasi negara tertentu. 
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Negara yang Paling Produktif (Total 

Publikasi dan Kutipan) 

Scopus 

Tabel 8 Negara yang Paling Produktif (Total 

Publikasi dan Kutipan) di Scopus 

No Country Tahun Documents Citations 

Total 

link 

Strength 

1 
United 

States 
2015 29 925 8 

2 
United 

Kingdom 
2017 11 741 7 

3 China 2021 21 247 2 

4 Japan 2016 8 174 2 

5 
South 

Korea 
2014 5 156 3 

6 Sweden 2020 5 141 4 

7 Italy 2015 5 104 4 

 

Tabel 8 Scopus menunjukkan AS sebagai 

negara paling produktif dengan 29 publikasi dan 

925 sitasi, disusul Inggris (11; 741) dan China 

(21; 247) dengan pertumbuhan cepat meski sitasi 

masih rendah. Jepang, Korea Selatan, Swedia, 

dan Italia juga berkontribusi dengan 5–8 

dokumen, sementara TLS bervariasi (2–8) 

mencerminkan intensitas kolaborasi 

antarnegara.17 

Kata Kunci (Keyword) yang Paling Sering 

Digunakan 

Scopus 

Tabel 9 Kata Kunci (Keyword) yang Paling Sering 

Digunakan di Scopus 

No Keyword Tahun Occurrences 
Total link 

Strength 

1 Human 2017 86 2225 

2 Article 2017 82 2161 

3 
Body 

Mass 
2017 78 2068 

4 Female 2017 74 1979 

5 Male 2017 72 1917 

 

 Tabel 9 Scopus menunjukkan lima kata 

kunci paling sering digunakan dalam publikasi 

IMT dan HDL. “Human” dominan dengan 86 

kemunculan (TLS 2225), diikuti “Article” (82; 

TLS 2161) dan “Body Mass” (78; TLS 2068), 

menegaskan fokus pada subjek manusia dan 

parameter IMT. Kata kunci “Female” (74; TLS 

1979) dan “Male” (72; TLS 1917) juga tinggi, 

mencerminkan perhatian penelitian pada 

perbedaan jenis kelamin.18 

PubMed 

Tabel 10 Kata Kunci (Keyword) yang Paling 

Sering Digunakan di PubMed 

No Keyword Tahun Occurrences 

Total 

link 

Strength 

1 
Meta-

Analysis 
2021 5 4 

2 Obesity 2020 4 6 

3 
Body Mass 

Index 
2017 2 4 

4 Children 2024 2 2 

 

 Tabel 4.10 PubMed menunjukkan 

empat kata kunci utama terkait IMT dan 

kesehatan. “Meta-Analysis” paling dominan (5 

kemunculan; TLS 4), menegaskan pentingnya 

tinjauan sistematis. “Obesity” muncul 4 kali 

dengan TLS tertinggi (6), menunjukkan fokus 

kuat pada obesitas. “Body Mass Index” hanya 2 

kali (TLS 4), kemungkinan sering diganti istilah 

lain. Sementara “Children” (2 kemunculan; TLS 

2) mencerminkan peningkatan perhatian pada 

populasi anak.19 
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Web of Science 

Tabel 11 Kata Kunci (Keyword) yang Paling 

Sering Digunakan di WoS 

No Keyword Occurrences 
Total link 

Strength 

1 Adolescent 1 7 

2 Anthropometry 1 7 

3 Children 1 7 

4 Glycemic Index 1 7 

5 Lipid Profile 1 7 

6 Liver Profile 1 7 

7 

Non-Alcoholic 

Fatty Liver 

Disease 

1 7 

8 Weight Loss 1 7 

 

Tabel 11 WoS menampilkan delapan kata 

kunci dengan frekuensi satu namun TLS 7, 

menandakan konektivitas tinggi. Fokus riset 

mencakup usia muda (“Adolescent,” 

“Children”), metode pengukuran 

(“Anthropometry”), parameter biokimia 

(“Glycemic Index,” “Lipid Profile,” “Liver 

Profile”), masalah liver (“Non-Alcoholic Fatty 

Liver Disease”), serta intervensi penurunan berat 

badan (“Weight Loss”).20 

Perkembangan Penggunaan Kata Kunci 

Scopus 

Tabel 12 Perkembangan Penggunaan Kata Kunci 

di Scopus 

No Keyword Tahun Occurrences 

Total 

link 

Strength 

1 Obesity 2018 9 2 

2 
Metabolic 

Syndrome 
2013 8 2 

3 Cholesterol 2014 7 1 

4 
Type 2 

Diabetes 
2020 6 1 

 

 Tabel 12 Scopus menunjukkan bahwa 

kata kunci “Obesity” paling dominan (9 kali 

sejak 2018), menandakan obesitas sebagai isu 

sentral terkait IMT. “Metabolic Syndrome” 

konsisten muncul sejak 2013 (8 kali), sedangkan 

“Cholesterol” (7 kali sejak 2014) menyoroti 

risiko kardiovaskular. “Type 2 Diabetes” 

meningkat sejak 2020 (6 kali), mencerminkan 

perhatian pada kaitan IMT dengan resistensi 

insulin dan diabetes melitus tipe 2. 

PubMed 

Tabel 13 Perkembangan Penggunaan Kata Kunci 

di PubMed 

No Keyword Tahun Occurrences 

Total 

link 

Strength 

1 
Meta-

Analysis 
2021 5 4 

2 Humans 2019 4 3 

3 Obesity 2020 4 3 

 

 Tabel 13 PubMed menunjukkan kata 

kunci “Meta-Analysis” paling dominan (5 kali 

sejak 2021, link strength 4), menandakan 

meningkatnya penggunaan metode berbasis 

bukti dalam studi IMT. “Humans” muncul 4 kali 

sejak 2019 (link strength 3), menegaskan fokus 

penelitian pada populasi manusia. Sementara itu, 

“Obesity” juga 4 kali sejak 2020, tetap menjadi 

isu utama terkait kesehatan masyarakat. 

Web of Science 

Tabel 14 Perkembangan Penggunaan Kata Kunci 

di WoS 

No Keyword Tahun Occurrences 

Total 

link 

Strength 

1 Humans 2021 4 4 

2 
Cardiovascular 

Diseases 
2020 2 4 

3 Risk Factors 2020 2 4 

 

Tabel 14 WoS menunjukkan kata kunci 

“Humans” paling dominan (4 kali pada 2021, 
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link strength 4), menegaskan fokus penelitian 

pada populasi manusia. Sementara 

“Cardiovascular Diseases” dan “Risk Factors” 

muncul masing-masing 2 kali pada 2020 (link 

strength 4), mencerminkan perhatian pada faktor 

risiko penyakit jantung yang terkait obesitas dan 

gaya hidup tidak sehat. Ketiga kata kunci ini 

saling terkait dalam konteks epidemiologi dan 

pencegahan penyakit kardiovaskular.21 

Interaksi Penggunaan Kata Kunci 

Scopus 

Tabel 15 Interaksi Penggunaan Kata 

Kunci di Scopus 

No Keyword Tahun Occurrences 

Total 

link 

Strength 

1 Human 2017 86 2186 

2 Article 2017 82 2123 

3 
Body 

Mass 
2017 78 2030 

4 Female 2017 74 1945 

5 Male 2017 72 1883 

 

 Tabel 15 Scopus menunjukkan kata 

kunci “Human” paling dominan (86 kali, link 

strength 2186), menegaskan fokus penelitian 

pada populasi manusia. “Article” (82 kali, 2123) 

menandakan mayoritas publikasi berupa artikel 

ilmiah. “Body Mass” (78 kali, 2030) 

menegaskan fokus utama pada IMT. Sementara 

“Female” (74 kali) dan “Male” (72 kali) 

menunjukkan adanya analisis berbasis jenis 

kelamin untuk memahami perbedaan risiko 

kesehatan. 

 

 

 

PubMed 

Tabel 16 Interaksi Penggunaan Kata Kunci di 

PubMed 

No Keyword Tahun Occurrences Total 

link 

Strength 

1 Humans 2019 4 15 

2 Female 2018 3 15 

3 Aged 2017 2 10 

4 Blood 

Pressure 

2022 2 10 

5 Cardiovascular 

Diseases 

2022 2 10 

 

Tabel 16 PubMed menunjukkan kata 

kunci “Humans” paling dominan (4 kali, link 

strength 15), menegaskan fokus penelitian pada 

subjek manusia. “Female” (3 kali, 15) menyoroti 

perhatian pada perempuan, sementara “Aged” (2 

kali, 10) mengindikasikan fokus pada lansia. 

Kata kunci “Blood Pressure” dan 

“Cardiovascular Diseases” (masing-masing 2 

kali, 10) menandakan adanya perhatian terhadap 

hubungan IMT dengan tekanan darah dan 

penyakit jantung.22 

Web of Science 

Tabel 17 Interaksi Penggunaan Kata Kunci di 

WoS 

No Keyword Tahun Occurrences Total 

link 

Strength 

1 Humans 2021 4 4 

2 Cardiovascular 

Diseases 

2020 2 4 

3 Risk Factors 2020 2 4 

 

 Tabel 17 WoS menunjukkan kata kunci 

“Humans” paling dominan (4 kali, link strength 

4), menegaskan fokus penelitian pada studi 

manusia. Kata kunci “Cardiovascular Diseases” 

dan “Risk Factors” (masing-masing 2 kali, 4) 
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menyoroti keterkaitan IMT dengan penyakit 

jantung dan faktor risiko kesehatan.23 

Kolaborasi Antarpenulis 

Scopus 

Tabel 18 Kolaborasi Antarpenulis di Scopus 

No Author Documents Citations Total link 

Strength 

1 Khunti, 

Kamlesh 

2 146 0 

2 Okamura, 

Tomonori 

2 71 0 

3 Hansen, 

Torben 

2 41 0 

4 Prakapenka, 

Dzianis 

2 18 4 

5 Liang, 

Zuoxiang 

2 18 4 

6 Da, Yang 2 18 4 

 

 Tabel 18 Scopus menunjukkan Khunti, 

Kamlesh sebagai penulis dengan sitasi tertinggi 

(146 dari 2 dokumen) namun tanpa kolaborasi 

(link strength 0). Hal serupa pada Okamura, 

Tomonori (71) dan Hansen, Torben (41). 

Sebaliknya, Prakapenka, Dzianis; Liang, 

Zuoxiang; dan Da, Yang meski hanya 18 sitasi, 

memiliki link strength 4, menandakan kolaborasi 

lebih kuat.16 

PubMed 

Tabel 19 Kolaborasi Antarpenulis di PubMed 

No Author Documents Total link 

Strength 

1 Alarcon-Braga, 

Esteban a 

1 11 

2 Banites-Zapata, 

Vicente a 

1 11 

3 Bertolo, 

Alessandro 

1 11 

4 Cabrera-

Guzman, Juan C 

1 11 

5 Capossela, 

Simona 

1 11 

 

 Tabel 19 PubMed menampilkan lima 

penulis (Alarcon-Braga, Esteban A; Banites-

Zapata, Vicente A; Bertolo, Alessandro; 

Cabrera-Guzman, Juan C; dan Capossela, 

Simona), masing-masing dengan satu dokumen 

namun total link strength 11. Hal ini 

menunjukkan kolaborasi yang sangat kuat dan 

terkoordinasi, sehingga publikasi mereka 

memiliki keterhubungan luas serta dampak 

ilmiah lebih besar.24 

Web of Science  

Tabel 20 Kolaborasi Antarpenulis di WoS 

No Author Documents Total link 

Strength 

1 Abbagoni, 

Vaidarshi 

1 9 

2 Alonso 

Ramirez, Angie 

Carolina 

1 9 

3 Calderon 

Martinez, 

Ernesto 

1 9 

4 Hammoud, 

Ahmad 

1 9 

5 Kumar, Ajay 1 9 

6 Mohanty 

Sutirtha 

1 9 

7 Nakamura 

Ramirez, 

Viridiana 

Yumiko 

1 9 

8 Salazar Ore, 

Jonathan Victor 

1 9 

9 Shaban, Leen 

Nasser 

1 9 

10 Zachariah Saji, 

Stephin 

1 9 

  

Tabel 20 WOS menunjukkan sepuluh 

penulis, termasuk Abbagoni, Vaidarshi hingga 

Zachariah Saji, Stephin, masing-masing dengan 

satu dokumen dan total link strength 9. Hal ini 

menandakan kolaborasi kolektif yang erat dalam 

satu proyek penelitian lintas disiplin atau negara, 

menghasilkan publikasi tim yang kohesif terkait 
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isu kompleks seperti kesehatan masyarakat atau 

penyakit tidak menular.25 

Interaksi antara Topik Penelitian, Negara 

Asal, dan Penulis 

Kajian IMT dan HDL menunjukkan 

dinamika global dengan tema utama obesitas, 

sindrom metabolik, dan penyakit 

kardiovaskular. Amerika Serikat, Inggris, dan 

Tiongkok menjadi pusat kontribusi, dengan AS 

unggul dalam publikasi dan sitasi. Penulis 

seperti Khunti Kamlesh dan Okamura Tomonori 

berperan penting meski kolaborasinya terbatas, 

sementara di PubMed dan WoS terlihat 

kelompok penulis dengan kerja sama erat. Hal 

ini menegaskan bahwa riset IMT bersifat lintas 

disiplin dan negara, dengan kolaborasi global 

untuk menghadapi tantangan kesehatan. 26 27 

 

Gambar 1 Network Visualization Perkembangan Penggunaan Kata Kunci di Scopus 

 

Gambar 2 Network Visualization Perkembangan Penggunaan Kata Kunci di PubMed 



Jurnal Kedokteran Ibnu Nafis 
Volume 14 No. 2 Desember Tahun 2025 

 Atika Rahma Maulida 282 

 

 

Gambar 3 Network Visualization Perkembangan Penggunaan Kata Kunci di WoS 

 

Gambar 4 Network Visualization Interaksi Penggunaan Kata Kunci di Scopus 
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Gambar 5 Network Visualization Interaksi Penggunaan Kata Kunci di PubMed 

 

Gambar 6 Network Visualization  Interaksi Penggunaan Kata Kunci di WoS 
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Gambar 7 Network Visualization Kolaborasi Antarpenulis di Scopus 

\  
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Gambar 8 Kolaborasi Antarpenulis di PubMed 

 

Gambar 9 Network Visualization Kolaborasi Antarpenulis di WoS 

Secara keseluruhan, interaksi kata kunci 

dan kolaborasi penulis di ketiga database 

menunjukkan fokus kuat penelitian pada 

populasi manusia dan isu kardiovaskular. 

Kolaborasi ilmiah terlihat bervariasi, dari 

individu yang kurang terhubung hingga tim 

peneliti yang sangat kohesif, mencerminkan 

dinamika pengembangan riset IMT dan HDL 

secara global. 

Diskusi 

Analisis bibliometrik terhadap publikasi 

di Scopus, PubMed, dan Web of Science 

menunjukkan peningkatan signifikan penelitian 

tentang hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dan High-Density Lipoprotein (HDL) dalam dua 

dekade terakhir, terutama sejak 2010 seiring 

meningkatnya isu obesitas global. Penelitian 

banyak dilakukan pada dewasa, lansia, serta 

penderita diabetes tipe 2 dan hipertensi, dengan 

hasil umumnya menunjukkan korelasi negatif 

antara IMT dan HDL.15 28 

Amerika Serikat, Tiongkok, Jepang, 

Inggris, dan Italia mendominasi publikasi, 

sementara India dan Brasil mulai berkontribusi. 

Kolaborasi internasional terlihat jelas, terutama 

melalui Scopus. Penulis berpengaruh termasuk 

Khunti Kamlesh, Okamura Tomonori, dan 

Hansen Torben, yang menegaskan kompleksitas 

hubungan IMT dan HDL dipengaruhi faktor 

genetik, diet, serta aktivitas fisik. 

Kata kunci dominan meliputi “obesity,” 

“BMI,” “HDL cholesterol,” dan “metabolic 

syndrome,” dengan klaster riset mencakup risiko 

kardiovaskular, peran gaya hidup, serta 

mekanisme molekuler. Tren publikasi bergeser 

dari korelasi sederhana ke pendekatan 
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multidisipliner, memperkuat arah riset untuk 

memahami mekanisme biologis lebih dalam 

sekaligus mendukung kebijakan kesehatan 

masyarakat berbasis bukti.29 30 

Temuan bibliometrik berbasis science 

mapping ini tidak hanya memetakan 

produktivitas publikasi, tetapi juga mengungkap 

struktur intelektual dan arah perkembangan 

keilmuan mengenai IMT dan HDL. Analisis 

jaringan sitasi, co-authorship, dan co-occurrence 

menunjukkan pergeseran fokus dari hubungan 

korelasional sederhana menuju kajian yang lebih 

mendalam mengenai mekanisme biologis, 

kualitas partikel HDL, serta pengaruh faktor 

perilaku dan genetik. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya direkomendasikan lebih terarah pada 

topik yang lebih spesifik misalnya peran 

inflamasi, respons intervensi gaya hidup pada 

kelompok obesitas tertentu, atau variasi risiko 

antar populasi agar kontribusi ilmiah dapat 

semakin tajam dan relevan dalam mendukung 

kebijakan kesehatan serta strategi pencegahan 

penyakit kardiometabolik. 

KESIMPULAN 

Analisis bibliometrik terhadap 312 artikel 

dari Scopus, PubMed, dan Web of Science 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan High-

Density Lipoprotein (HDL) meningkat pesat 

sejak 2010 dan mencapai puncak pada 2020–

2023. Publikasi didominasi oleh Amerika 

Serikat, Tiongkok, dan Inggris, dengan 

kontribusi yang mulai berkembang dari negara-

negara lain. Mayoritas studi menegaskan adanya 

korelasi negatif antara IMT tinggi dan kadar 

HDL rendah, yang dijelaskan melalui 

mekanisme resistensi insulin, peningkatan 

VLDL, penurunan lipoprotein lipase, inflamasi 

kronis, serta gangguan Reverse Cholesterol 

Transport. Kondisi ini meningkatkan risiko 

dislipidemia dan penyakit kardiovaskular. Studi 

ini juga memetakan kolaborasi ilmiah, tren kata 

kunci, dan arah riset global, serta membuka 

peluang penelitian lanjutan terkait faktor 

genetik, intervensi personalisasi, dan populasi 

spesifik. 

Berdasarkan hasil bibliometrik, penelitian 

selanjutnya direkomendasikan berfokus pada 

mekanisme biologis yang menghubungkan IMT 

dengan fungsi HDL, studi pada populasi 

spesifik, serta evaluasi intervensi gaya hidup 

yang efektif. Pendekatan multidisipliner dan 

kolaborasi internasional juga perlu diperkuat 

untuk menghasilkan temuan yang lebih 

mendalam dan aplikatif. 
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